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 Abstrak: Penelitian ini menunjukkan bahwa Program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) memiliki dampak 

positif dalam memperkaya wawasan dan budaya 

mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti program ini 

merasakan peningkatan pemahaman terhadap sistem 

pembelajaran dan budaya yang berbeda di universitas 

tujuan, khususnya Universitas Padjadjaran. Interaksi 

dengan mahasiswa lokal memberikan wawasan baru 

tentang kebiasaan dan budaya setempat, sehingga 

memperkuat rasa persatuan dan kesatuan di antara 

mahasiswa dari berbagai daerah. Selain itu, mata kuliah 

Modul Nusantara yang menjadi bagian dari PMM terbukti 

efektif dalam memperkenalkan dan menumbuhkan 

apresiasi terhadap keberagaman budaya Indonesia. 

Mahasiswa menunjukkan peningkatan kesadaran dan 

komitmen untuk menjaga kelestarian budaya Nusantara. 

Pendekatan kualitatif deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian ini berhasil menggambarkan makna mendalam 

dari pengalaman mahasiswa selama mengikuti program 

PMM, serta menunjukkan pentingnya program ini dalam 

membangun kerjasama antar universitas dan memperkaya 

pengalaman belajar mahasiswa di Indonesia. 

 

Abstract: This research shows that the Merdeka Student 

Exchange Program (PMM) has a positive impact in enriching 

student insights and culture. Students who participated in this 

program feel an increase in understanding of different learning 

and cultural systems at the destination university, especially 

Padjadjaran University. Interaction with local students give new 

insights into local habits and cultures, thus strengthening the 

sense of unity and unity among students from various regions. 
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In addition, the Nusantara Module course, which is part of 

PMM, has proven to be effective in introducing and growing 

appreciation for Indonesian cultural diversity. Students show an 

increase in awareness and commitment to preserve the 

archipelago culture. The descriptive qualitative approach used in 

this study has succeeded in describing the profound meaning of 

the student experience during participating in the PMM 

program, and shows the importance of this program in building 

cooperation between universities and enriching the learning 

experience of students in Indonesia. 

 

Pendahuluan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan kebijakan pemerintah 

dalam mempercepat peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui Pendidikan. 

Kebijakan ini tertuang dalam Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi terutama pada Pasal 18 yang menyebutkan bahwa 

pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana atau sarjana 

terapan dapat dilaksanakan: 1) mengikuti seluruh proses pembelajaran dalam 

program studi pada perguruan tinggi sesuai masa dan beban belajar; 2) mengikuti 

proses pembelajaran di dalam program studi untuk memenuhi sebagian masa dan 

beban belajar dan sisanya mengikuti proses pembelajaran di luar program studi.. 

Menurut Franjimson Naiborhu 2023,Kebijakan MBKM memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skills maupun hard skills. Mahasiswa 

diharapkan dapat lebih siap memenuhi kebutuhan zaman, dan menjadi lulusan yang 

dapat menjadi pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian. 

Program - program experiental learning dengan jalur yang fleksibel diharapkan dapat 

memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensinya sesuai dengan passion dan 

bakatnya. 

Salah satu program kegiatan dari Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

adalah Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM). Pertukaran Mahasiswa adalah 

merupakan sebuah program pertukaran mahasiswa dalam negeri selama 1 (satu) 

semester yang akan mengajak para mahasiswa penerus bangsa. Tujuan  dari  program  

ini  adalah  memberikan  pengalaman belajar  yang  berbeda  dan  memperluas  

pemahaman  serta  pengetahuan  mahasiswa  tentang budaya,   pendidikan,   dan   

sistem   akademik   di   negara   atau   lingkungan   yang   berbeda (Simabura  et  al.,  

n.d.2023). Selain itu untuk mendapatkan pengalaman belajar di perguruan tinggi (PT) 

terbaik di seluruh Indonesia. Mahasiswa juga dapat merasakan secara langsung 

keberagaman budaya nusantara, baik secara tertulis maupun praktik 
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Pertukaran mahasiswa ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

belajar dan tinggal di luar kota selama satu semerter,sambil menjalin hubungan antar 

budaya yang kuat. Pertukaran mahasiswa tidak hanya tentang memperoleh 

pengetahuan akademik di lingkungan nasional Indonesia, tetapi juga tentang 

menjelajahi kekayaan dan keunikan budaya yang ada di Indonesia. Program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka  merupakan salah satu inisiatif yang dirancang 

untuk memperluas kesempatan pendidikan dan memperdalam pemahaman budaya 

melalui pertukaran mahasiswa(Fitri Anjelita Lingga1,2023. Tujuan dari program ini 

adalah untuk memberikan pengalaman yang kaya dan bermanfaat bagi mahasiswa, 

sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan yang berpengaruh dalam 

membangun kesadaran budaya yang lebih luas. Program  seperti  ini  juga  dapat  

menghasilkan  peningkatan  dalam pemahaman antarbudaya dan kemampuan 

adaptasi, serta membantu membangun jaringan internasional serta  interaksi  dengan 

orang-orang  yang  memiliki  latar belakang budaya yang berbeda membantu 

mahasiswa membangun keterampilan seperti komunikasi lintas budaya, 

pemahaman,  toleransi,  dan  negosiasi  yang  diperlukan  dalam  dunia  yang  semakin  

global (Pinem, 2022) 

Melalui program ini,kami sebagai mahasiswa dapat merasakan dan 

memahami berbagai aspek budaya seperti seni, musik, tari, adat istiadat, kuliner, dan 

bahasa,serta memiliki kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat 

setempat, mengunjungi tempat-tempat bersejarah, dan mengikuti kegiatan budaya 

yang khas dari negara tujuan mereka(Fitri Anjelita Lingga2023). Dalam proses ini, 

mereka dapat melihat dan merasakan keanekaragaman budaya yang ada di 

Nusantara. Pemerintah juga memberikan dukungan finansial dan administratif untuk 

memfasilitasi pertukaran mahasiswa.kementerian ilmu kebudayaan dan teknologi 

yang berperan penting dalam menyediakan program akademik yang relevan dan 

lingkungan yang mendukung bagi mahasiswa dan juga menyediakan biaya hidup 

perbulan 

Selama di Universitas Padjajaran, para mahasiswa akan mengikuti program 

akademik yang sama dengan mahasiswa Universitas Padjajaran dan mendapatkan 

kesempatan untuk belajar tentang budaya, bahasa, dan masyarakat Indonesia. Selain 

itu, mereka juga akan diikutsertakan dalam kegiatan sosial dan budaya yang 

diselenggarakan oleh Universitas Padjajaran sehingga mereka dapat mengalami 

budaya Indonesia dengan lebih dekat. Program pertukaran mahasiswa Merdeka di 

Universitas Padjajaran memberikan manfaat yang besar bagi mahasiswa dan 

perguruan tinggi asal mereka. Mahasiswa yang berpartisipasi dalam program ini 
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akan mendapatkan pengalaman berharga dalam menghadapi tantangan dan 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Mereka juga akan meningkatkan 

keterampilan berbahasa suku lain, memperluas jaringan nasional, dan meningkatkan 

kesadaran budaya. Di sisi lain, perguruan tinggi asal mahasiswa juga akan 

mendapatkan manfaat dari program ini. Mereka akan dapat memperluas jaringan 

nasional mereka dan meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengembangkan 

program pertukaran mahasiswa merdeka yang lebih luas.Dalam artikel ini, akan 

dibahas tentang program pertukaran mahasiswa Merdeka di Universitas Padjajaran, 

pengalaman sukses dari mahasiswa yang berpartisipasi dalam program ini, manfaat 

yang didapat dari program ini, dan informasi yang berguna bagi mahasiswa.  

Pada saat menjalani program ini mahasiswa berkesempatan mendapatkan 

pengalaman belajar di lingkungan yang berbeda secara budaya, bahasa, agama, dan 

akademik. Pertukaran Mahasiswa Merdeka juga mendorong mahasiswa untuk 

menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, dan menghadapi tantangan yang 

mungkin terjadi selama pertukaran. Mahasiswa akan belajar untuk mengatur 

kehidupan sehari-hari, mengelola keuangan, dan beradaptasi dengan lingkungan 

baru yang berbeda dari lingkungan mereka sebelumnya. 

Modul Nusantara adalah program perkuliahan yang dirancang untuk 

mengenalkan keanekaragaman budaya, sejarah, dan kekayaan alam di Indonesia 

kepada mahasiswa (Sinaga et al., 2023). Program ini bermanfaat untuk memperluas 

wawasan mahasiswa tentang keberagaman Indonesia, baik dari segi budaya, adat 

istiadat, bahasa, maupun aspek geografis dan lingkungan. Tujuan penulis ini dengan 

memahami kekayaan alam dan Keanekaragaman Hayati: Modul Nusantara juga 

memperkenalkan mahasiswa pada kekayaan alam Indonesia, termasuk keindahan 

alam seperti mangrove dan bekantan yang ada di Jakarta. Mahasiswa akan 

memahami pentingnya menjaga lingkungan dan keanekaragaman hayati sebagai 

warisan yang harus dilestarikan. 

Dengan melibatkan mahasiswa dalam  festival budaya di universitas 

padjajaran melalui Pertukaran Mahasiswa Merdeka 4 , diharapkan dapat 

menciptakan generasi muda yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

keberagaman budaya yang di indonesia, memiliki kemampuan beradaptasi yang 

tinggi, dan mampu menjembatani perbedaan di antara bangsa-bangsa. Pertukaran 

mahasiswa Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik untuk menulis jurnal 

pengabdian dengan judul” Manfaat Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka 4 

(PMM) saat pelaksanaan Modul Nusantara di Universitas Padjadjaran untuk 

menambah Wawasan Budaya  ”. 
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Metode  

Kegiatan Pengabdian ini dilaksanakan bertempat di Universitas Padjajaran. “ 

Manfaat Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka 4 (PMM) saat pelaksanaan Modul 

Nusantara di Universitas Padjadjaran untuk menambah Wawasan Budaya  .” Bentuk 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara langsung dengan melaksanakan program 

pertukaran mahasiswa merdeka secara langsung di Universitas Padjajaran Pada 

pelakasanaan PMM adanya kegiatan yaitu  yang dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang berupaya memahami pandangan dari subjek yang diteliti, 

memahami fenomena melalui mengumpulkan data dan dokumentasi tentang 

kegiatan festival budata yang dilakukan oleh mahasiswa.  

 

Gambar 1. Flowchart Alur Kegiatan 

 

Hasil dan Pembahasan  

Program ini dirancang untuk membuka peluang bagi para mahasiswa untuk 

menjelajahi cakrawala pengetahuan dan budaya baru. PMM menjadi jembatan yang 

menghubungkan mahasiswa dari berbagai penjuru negeri, memupuk rasa saling 

pengertian dan toleransi di antara mereka. Melalui program pertukaran mahasiswa 

ini, para mahasiswa dapat berkesempatan untuk belajar di luar zona nyaman mereka, 

Orientasi dan Pengenalan Lingkungan

Mulai Pelaksanaan Modul Nusantara

Manfaat Modul Nusantara bagi Mahasiswa

•Pengalaman Belajar di Lingkungan Berbeda           

•Adaptasi dengan Sistem Pembelajaran Baru           

•Interaksi dengan Mahasiswa Lokal                   

•Pengayaan Wawasan Budaya

•Penghargaan terhadap Keberagaman Budaya 

Evaluasi dan Refleksi Mahasiswa 

Penyusunan Laporan dan Presentasi Hasil
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berinteraksi dengan orang-orang dari beragam latar belakang, dan memperkaya 

wawasan mereka tentang budaya dan tradisi Indonesia. Program Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka (PMM) merupakan sebuah inisiatif baru dari Kementerian 

Pendidikan,Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia melalui mobilitas 

mahasiswa antar perguruan tinggi. Salah satu tujuan utama PMM adalah untuk 

membangun jembatan budaya dan menyatukan bangsa. 

Hasil pelaksanaan kegiatan terakhir PMM adalah mendapatkan banyak ilmu 

dan manfaat salah satunya kebhinekaan suku, agama, budaya adat. Didalam 

kebhinekaan-kebhinekaan yang ada banyak yang kami pelajari dan terispirasi oleh 

keindahan dan kedamaian di setiap kunjungan-kunjungan selama kami 

melaksanakan modul nusantara. Pada saat melaksankan modul nusantara ini kami 

juga mengetahui apa itu toleransi antar umat beragama baik dari suku, agama, ras, 

budaya, dan antar golongan. Dalam setiap kunjungan, mahasiswa banyak belajar 

tentang bagaimana cara kita menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan, menghargai 

sesama walaupun berbeda keyakinan, maka dari kegiatan itu kita sebagai umat 

beragama harus dpat menciptakan kerukunan dan kedamaian serta dapat 

mengurangi potensi konflik karena dipicu oleh yang namanya perbedaan.  

Berdasarkan  hasil pengumpulan  data,  didapatkan  rentetan  rancangan  

kegiatan  kebhinekaan  untuk mengenalkan   budaya   nusantara   dan   hasil   yang   

mahasiswa   dapatkan   dari pelaksanaan kegiatan modul nusantara tersebut sebagai 

berikut:Pertama terdapat rancangan kegiatan modul nusantara yang disusun oleh 

dosen modul pada kegiatan kebhinekaan yaitu sebagai berikut: 

1. Campus Tour. Mahasiswa mengeksplor area Universitas Padjajaran bertujuan 

agar mahasiswa PMM dapat mengenal wilayah Universitas Padjadjaran, serta 

perkenalan antar mahasiwa  satu  kelompok  modul  nusantara  dan  asal  daerah  

masing-masing. 

2. Kunjungan ke Asia Afrika 

3. Kunjungan ke Museum Gedung Sate. 

4. Kunjungan ke Perpustakaan Api. 

5. Kunjungan ke Masjid Raya Al Jabbar. 

6. Kunjungan ke.Taman Gesit Dipatiukur 

7. Bedah film bertemakan kerukunan umat beragama. 

8. Kunjungan Ke Kota Tua Bandung. 

9. Berkunjung ke Museum Sri Baduga. 

10. Mahasiswa belajar bahasa local Bandung. 
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11. Kulineran Bandung. 

12. Berkunjung ketempat Nu Art Studio Bandung 

13. Workshop membatik khas Bandung. 

14. Workshop clay, cukil dan lukis. 

15. Festival Budaya 

Hasil  yang  diperoleh  oleh  mahasiwa  Pertukaran  Mahasiswa  Merdeka  

(PMM) Universitas Padjajaran selama mengikuti modul nusantara pada kegiatan 

kebhinekaan dalam pengenalan budaya nusantara yaitu: 

1. Mengunjungi tempat-tempat bersejarah. Melalui kunjungan ke tempat-tempat 

bersejarah,    mahasiswa    memiliki    tambahan    dalam    pengalaman    dan 

pengetahuan    budaya.    Mahasiswa    melihat    bahwa    Indonesia    memiliki 

keanekaragaman budaya yang sangat banyak dan beragam, yang sebelumnya 

belum diketahui oleh mahasiswa.  

2. Mengunjungi  tempat  pembuatan  makanan  khas  dari  daerah  Malang.  Melalui 

kunjungan ini, mahasiswa mendapat pengetahuan bagaimana cerita awal dari 

makanankhas tersebut dapat menjadi salah satu makanan khas dari daerah 

tersebut. Bukan hanya itu saja, mahasiswa juga diminta secara langsung untuk 

ikut serta dalam menyaksikan proses pembuatan makanan khas tersebut dan ikut 

serta dalam mencoba membuat makanan khas tersebut. 

3. Mengikuti  workshop  membatik  khas  Bandung. Dengan  mengikuti  kegiatan  

ini mahasiwa  diajak  untuk  mengenal  batik  khas  Bandung,  yang  diantaranya  

yaitu mengenal  jenis-jenis  dari  corak  pada  batik  tersebut.  Mahasiwa  juga  

diajak untuk  secara  langsung  membuat  batik  khas  Malang.  Dengan  mengikuti 

kegiatan ini juga mahasiswa mendapat pengetahuan baru mengenai jenis-jenis 

corak pada batik di Indonesia dan makna dari corak batik tersebut. 

4. Mengunjungi  tempat  ibadah  yang  berada  di  Malang.  Mahasiwa  diajak  untuk 

mengenal  beragam  agama-agama  yang  berada  di  Malang.  Mengunjungi 

tempat  ibadah  ini  bertujuan  untuk  membangun  sikap  toleransi  antar  agama 

pada  mahasiswa.  Dengan  kegiatan  kunjungan  langsung,  mahasiswa  diberi 

pengetahuan  mengenai  sejarah  daripada  tempat  ibadah tersebut.  Adapun 

tempat  ibadah  yang  dikunjungi  yaitu  Masjid  Raya Al Jabbar,  Gereja  Bathel, 

Vihara Satya, Pura Wira Satya Dharma. 

5. Kulineran  makanan  di  Bandung.  Mahasiwa  diajak  untuk  mencoba  makanan-

makanan  khas  dari  Malang.  Dengan  adanya  kegiatan  ini  mahasiswa  dapat 

mengetahui  makanan-makanan  khas  yang  berbeda  dari  setiat  daerah  di 
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Indonesia. Dan juga setiap daerha mempunyai ciri khas tersendiri dalam rasa dari 

makanan tersebut. 

6. Belajar  bahasa  local Bandung.  Dari  kegiatan  ini  mahasiswa  diajak  untuk  

belajar bahasadaerah Bandung 

7. Festival   Budaya.   Dalam   kegiatan   ini   seluruh   mahasiswa   pertukaran 

melaksanan  kegiatan  festival  budaya,  dimana  kegiatan  dimaksudkan  untuk 

setiap  mahasiswa  memperkenalkan  budaya  asal  daerah  masing-masing. 

Kegiatan  juga  mengharuskan  setiap  mahasiswa  menampilkan  baju  adat, 

tarian,  cerita  sejarah  dari  daerah  asal  serta  bahasa  daerah  asal  mahasiswa. 

Dalam kegiatan ini seluruh mahasiswa saling merangkul satu sama lain yang 

mempunyai suku dan agama yang berbeda. 

 

Gambar 2. Kegiatan festival budaya 

 

Kesimpulan  

Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) merupakan program dari MBKM 

yang mengajak mahasiswa peduli tentang toleransi antar umat beragama baik dari 

suku,  agama, ras, budaya, dan antar golongan. Modul Nusantara adalah rangkaian  

kegiatan yang dikhususkan untuk menciptakan pemahaman komprehensif  tentang 

kebinekaan, inspirasi, refleksi, dan kontribusi sosial yang didesain melalui  

pembinaanan secara berurutan dan berulang. Manfaat Program Pertukaran  

Mahasiswa Merdeka (PMM) Saat Melaksanakan Modul Nusantara di Universitas  

Padjadjaran yaitu menambah wawasan pengetahuan terkait budaya nusantara baik 

itu tentang sejarah, agama, adat istiadat, bahasa, suku dengan itu membuat 

mahasiswa untuk tetap melestarikan budaya yang ada 
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